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menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari laporan tahunan,

laporan keberlanjutan, dan data PROPER. Sampel terdiri atas 16 perusahaan
manufaktur yang dipilih melalui purposive sampling, dengan 64 data observasi.
Analisis dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation
good corporate governance, Modeling (PLS-SEM) melalui SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Kata Kunci:
Green accounting,

pr.OﬁtE.lbll.ltaS, green accounting dan good corporate governance berpengaruh positif dan
kinerja lingkungan, signifikan terhadap kinerja lingkungan. Sementara itu, profitabilitas yang
PLS-SEM diproksikan dengan Return on Assets (ROA) tidak mampu memoderasi pengaruh
green accounting maupun good corporate governance terhadap kinerja lingkungan.
Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan lebih dipengaruhi oleh
penerapan akuntansi lingkungan dan tata kelola perusahaan yang baik daripada
tingkat profitabilitas perusahaan.
ABSTRACT
Keyword: This study aims to analyze the effect of green accounting and good corporate
Green Accounting, governance on environmental performance and to examine the role of profitability
Good Corporate in moderating these relationships among manufacturing companies listed on the
Governance, Indonesia Stock Exchange during the 2021-2024 period. The study employed a
Profitability, quantitative approach using secondary data obtained from annual reports,
Environmental sustainability reports, and PROPER data. The sample consisted of 16
Performance, manufacturing companies selected through purposive sampling, resulting in 64
PLS-SEM observations. Data analysis was conducted using Partial Least Squares Structural

Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4. The results indicate that green
accounting and good corporate governance have a positive and significant effect
on environmental performance. Meanwhile, profitability, measured by Return on
Assets (ROA), was unable to moderate the effects of green accounting or good
corporate governance on environmental performance. These findings indicate that
environmental performance is more strongly influenced by the implementation of
environmental accounting and good corporate governance than by the level of
company profitability.
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PENDAHULUAN

Kinerja lingkungan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan perusahaan dalam
mengelola dampak operasionalnya terhadap lingkungan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.
Peningkatan perhatian terhadap isu keberlanjutan mendorong perusahaan, khususnya sektor manufaktur,
untuk tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga memperhatikan aspek lingkungan
sebagai bagian dari tanggung jawab kepada para pemangku kepentingan. Sektor manufaktur merupakan
salah satu sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, namun pada
saat yang sama juga memiliki potensi menghasilkan dampak lingkungan yang signifikan melalui aktivitas
produksi, penggunaan sumber daya alam, konsumsi energi, serta limbah yang dihasilkan.

Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menunjukkan bahwa jumlah
perusahaan yang mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup (PROPER) mengalami peningkatan dari 3.200 perusahaan pada periode 2021-2022
menjadi 4.495 perusahaan pada periode 2023-2024. Di sisi lain, peningkatan jumlah perusahaan yang
memperoleh peringkat merah dan hitam juga menunjukkan bahwa masih terdapat perusahaan yang belum
mampu memenuhi standar pengelolaan lingkungan secara optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa peningkatan partisipasi perusahaan dalam pengelolaan lingkungan belum sepenuhnya diikuti oleh
peningkatan kualitas kinerja lingkungan perusahaan.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja lingkungan
adalah melalui penerapan green accounting. Green accounting merupakan sistem akuntansi yang
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam proses identifikasi, pengukuran, pencatatan, dan
pengungkapan biaya maupun aktivitas lingkungan perusahaan. Penerapan green accounting
memungkinkan perusahaan mengelola penggunaan sumber daya secara lebih efisien, mengurangi limbah
dan emisi, serta meningkatkan transparansi informasi lingkungan kepada para pemangku kepentingan.
Selain itu, pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan juga menjadi bentuk akuntabilitas dalam
mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan.

Selain green accounting, penerapan Good Corporate Governance (GCG) juga memiliki peranan
penting dalam meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan. Good Corporate Governance merupakan
sistem tata kelola perusahaan yang berlandaskan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi, dan kewajaran dalam mengarahkan serta mengendalikan perusahaan. Tata kelola yang baik
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap kebijakan perusahaan, termasuk
kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. Dalam penelitian ini, mekanisme Good
Corporate Governance diproksikan melalui kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris
independen, dan komite audit.

Di samping itu, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau profitabilitas diduga turut
memengaruhi efektivitas implementasi green accounting maupun Good Corporate Governance terhadap
kinerja lingkungan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung memiliki kemampuan
finansial yang lebih besar untuk mengalokasikan sumber daya dalam mendukung investasi lingkungan,
penerapan teknologi ramah lingkungan, serta berbagai program keberlanjutan lainnya. Oleh karena itu,
profitabilitas dipandang memiliki potensi sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat hubungan
antara green accounting dan Good Corporate Governance terhadap kinerja lingkungan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh terhadap kinerja
lingkungan perusahaan. Namun demikian, hasil penelitian mengenai pengaruh Good Corporate
Governance terhadap kinerja lingkungan masih menunjukkan inkonsistensi. Demikian pula penelitian
mengenai profitabilitas sebagai variabel moderasi masih relatif terbatas sehingga belum memberikan
kesimpulan yang konsisten. Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih terdapat
research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan green
accounting dan Good Corporate Governance terhadap kinerja lingkungan dengan profitabilitas sebagai
variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan kajian akuntansi
lingkungan, tata kelola perusahaan, serta mendukung implementasi praktik bisnis yang berorientasi pada
keberlanjutan.
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Stakeholder Theory

Stakeholder Theory menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian
keuntungan, tetapi juga memiliki tanggung jawab kepada seluruh pemangku kepentingan yang dipengaruhi
maupun memengaruhi aktivitas perusahaan. Pemangku kepentingan tersebut meliputi investor, kreditor,
pemerintah, pelanggan, pemasok, karyawan, serta masyarakat. Keberlangsungan perusahaan sangat
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memenuhi harapan para stakeholder melalui pelaksanaan aktivitas
yang bertanggung jawab secara ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Dalam konteks penelitian ini, penerapan green accounting merupakan bentuk tanggung jawab
perusahaan dalam mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam sistem pelaporan perusahaan sehingga
informasi mengenai biaya dan aktivitas lingkungan dapat disampaikan secara transparan. Sementara itu,
Good Corporate Governance (GCG) berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan perusahaan yang menjamin
terciptanya transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran dalam setiap
pengambilan keputusan, termasuk keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. Dengan
demikian, penerapan green accounting dan Good Corporate Governance diharapkan mampu meningkatkan
kinerja lingkungan perusahaan melalui pemenuhan harapan para stakeholder.

Legitimacy Theory

Legitimacy Theory menyatakan bahwa keberlangsungan perusahaan sangat dipengaruhi oleh
penerimaan masyarakat terhadap aktivitas perusahaan. Perusahaan harus menjalankan kegiatan operasional
yang sesuai dengan norma, nilai, dan harapan masyarakat agar memperoleh legitimasi sosial. Apabila
perusahaan gagal memenuhi ekspektasi tersebut, maka perusahaan berpotensi kehilangan kepercayaan
publik yang dapat berdampak terhadap keberlangsungan usahanya.
Penerapan green accounting merupakan salah satu bentuk strategi perusahaan untuk memperoleh legitimasi
melalui pengungkapan informasi lingkungan secara transparan. Selain itu, implementasi Good Corporate
Governance memperkuat legitimasi perusahaan karena tata kelola yang baik mampu meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan yang
menerapkan green accounting dan Good Corporate Governance secara konsisten akan lebih mampu
meningkatkan kinerja lingkungan sekaligus mempertahankan legitimasi sosialnya.
Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola dampak aktivitas
operasional terhadap lingkungan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan. Kinerja lingkungan
mencerminkan komitmen perusahaan dalam mengurangi pencemaran, mengelola limbah, meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya, serta memenuhi seluruh ketentuan peraturan lingkungan hidup.
Dalam penelitian ini, kinerja lingkungan diukur menggunakan Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang diselenggarakan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. PROPER mengklasifikasikan kinerja lingkungan perusahaan ke dalam
lima kategori, yaitu emas (skor 5), hijau (skor 4), biru (skor 3), merah (skor 2), dan hitam (skor 1). Semakin
tinggi peringkat PROPER yang diperoleh perusahaan menunjukkan semakin baik kinerja lingkungan
perusahaan.
Green Accounting

Green accounting merupakan sistem akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam
proses identifikasi, pengukuran, pencatatan, dan pengungkapan biaya maupun aktivitas lingkungan
perusahaan. Green accounting bertujuan menyediakan informasi lingkungan yang relevan bagi manajemen
maupun pihak eksternal sebagai dasar pengambilan keputusan yang berorientasi pada keberlanjutan.
Penerapan green accounting memungkinkan perusahaan mengidentifikasi biaya lingkungan, meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi limbah, serta meningkatkan transparansi pelaporan
lingkungan. Dalam penelitian ini, green accounting diukur menggunakan indeks pengungkapan
berdasarkan GRI Standards Seri 300 yang terdiri atas delapan aspek, yaitu material, energi, air dan efluen,
keanekaragaman hayati, emisi, limbah, kepatuhan lingkungan, dan penilaian lingkungan terhadap pemasok
dengan total 32 indikator pengungkapan. Semakin tinggi indeks pengungkapan menunjukkan semakin baik
implementasi green accounting perusahaan.
Good Corporate Governance

Good Corporate Governance merupakan sistem tata kelola perusahaan yang mengatur hubungan
antara pemegang saham, manajemen, dewan komisaris, dan seluruh pemangku kepentingan melalui
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penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran. Penerapan
GCG bertujuan meningkatkan efektivitas pengelolaan perusahaan, mengurangi konflik kepentingan, serta
menciptakan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang.
Pada penelitian ini, Good Corporate Governance diproksikan menggunakan empat indikator, yaitu
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit. Kepemilikan
institusional mencerminkan efektivitas pengawasan investor institusi terhadap manajemen. Kepemilikan
manajerial menunjukkan keselarasan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Komisaris
independen berperan dalam mengawasi kebijakan perusahaan secara objektif, sedangkan komite audit
berfungsi meningkatkan kualitas pengawasan terhadap pelaporan keuangan, pengendalian internal, dan
kepatuhan perusahaan terhadap regulasi, termasuk regulasi lingkungan.
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset,
modal, dan aktivitas operasional yang dimiliki. Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan secara efektif sehingga memiliki kapasitas pendanaan yang lebih
besar dalam mendukung berbagai program keberlanjutan, termasuk pengelolaan lingkungan.
Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimiliki.
Profitabilitas diposisikan sebagai variabel moderasi yang diduga memperkuat hubungan antara green
accounting dan Good Corporate Governance terhadap kinerja lingkungan. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi diperkirakan memiliki sumber daya finansial yang lebih memadai untuk
mengimplementasikan kebijakan lingkungan secara optimal.

Pengembangan Hipotesis

Penerapan green accounting memberikan informasi yang lebih transparan mengenai aktivitas dan

biaya lingkungan perusahaan sehingga diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan
lingkungan. Oleh karena itu, green accounting diduga berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan.
Good Corporate Governance mendorong terciptanya sistem pengawasan yang efektif melalui kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit. Tata kelola yang baik
diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi lingkungan sehingga
berdampak positif terhadap kinerja lingkungan.
Profitabilitas memberikan kemampuan finansial bagi perusahaan untuk mendukung implementasi green
accounting melalui investasi pada teknologi ramah lingkungan, pengelolaan limbah, serta berbagai aktivitas
keberlanjutan. Oleh sebab itu, profitabilitas diduga memperkuat pengaruh green accounting terhadap
kinerja lingkungan.

Selain itu, profitabilitas juga diperkirakan memperkuat efektivitas Good Corporate Governance dalam
meningkatkan kinerja lingkungan karena perusahaan yang memiliki kemampuan menghasilkan laba lebih
besar akan lebih mampu mengimplementasikan kebijakan tata kelola yang mendukung keberlanjutan
lingkungan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang bertujuan
menganalisis pengaruh green accounting dan Good Corporate Governance terhadap kinerja lingkungan
dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report), laporan keberlanjutan (sustainability report),
serta data Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang dipublikasikan melalui Bursa
Efek Indonesia dan situs resmi masing-masing perusahaan.

Populasi penelitian terdiri atas 224 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2021-2024. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria: (1) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian; (2)
menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan secara lengkap; (3) mengikuti Program Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dan mengungkapkan informasi lingkungan berdasarkan Global
Reporting Initiative (GRI); (4) menggunakan mata uang Rupiah atau memiliki data yang dapat dikonversi
secara konsisten; serta (5) memiliki data kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional secara
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lengkap selama periode penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 16 perusahaan sebagai sampel
penelitian dengan total 64 unit observasi.
Tabel 1. Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan

1 AGII Samator Indo Gas Tbk.

2 ANTM Aneka Tambang Tbk.

3 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk.
4 LTLS Lautan Luas Tbk.

5 SMBR Semen Baturaja Tbk.

6 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk.
7 AVIA Avia Avian Tbk.

8 ASII Astra International Tbk.

9 LION Lion Metal Works Tbk.

10 UNTR United Tractors Tbk.

11 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
12 SKLT Sekar Laut Tbk.

13 ULTJ Ultrajaya Milk Industry Tbk
14 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
15 KAEF Kimia Farma Tbk

16 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk

Total perusahaan yang memenubhi kriteria = 16
Tahun observasi (2021,2022,2023,2024) 16 x 4 tahun
Total data observasi = 64 sampel

Sumber: Data diolah, 2026

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan yang diukur menggunakan
peringkat PROPER dengan skala penilaian mulai dari peringkat hitam (1) hingga emas (5). Variabel
independen terdiri atas green accounting dan Good Corporate Governance. Green accounting diukur
menggunakan indeks pengungkapan GRI Standards Seri 300 yang mencakup delapan aspek lingkungan
dengan total 32 indikator pengungkapan. Good Corporate Governance diproksikan melalui kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit. Variabel moderasi yang
digunakan adalah profitabilitas yang diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA).
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode dokumentasi dengan mengumpulkan laporan tahunan,
laporan keberlanjutan, serta berbagai dokumen pendukung yang dipublikasikan secara resmi. Selain itu,
literatur berupa buku, jurnal ilmiah, dan peraturan terkait digunakan sebagai pendukung dalam penyusunan
landasan teori dan pembahasan penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4. Metode ini dipilih karena mampu
menganalisis hubungan antarvariabel laten secara simultan, mengakomodasi model moderasi, tidak
mensyaratkan distribusi data normal secara ketat, serta sesuai digunakan pada penelitian dengan jumlah
sampel relatif terbatas. Tahapan analisis meliputi analisis statistik deskriptif, evaluasi model pengukuran
(outer model), evaluasi model struktural (inner model), pengujian hipotesis menggunakan prosedur
bootstrapping berdasarkan nilai path coefficient, T-statistic, dan p-value, serta pengujian moderasi
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat
signifikansi 5%, di mana hipotesis dinyatakan diterima apabila p-value < 0,05. Model moderasi digunakan
untuk menguji apakah profitabilitas memperkuat atau memperlemah pengaruh green accounting maupun
Good Corporate Governance terhadap kinerja lingkungan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan 16 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2021-2024 sehingga diperoleh 64 observasi. Analisis data dilakukan
menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan
bantuan SmartPLS 4. Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif, evaluasi model pengukuran
(outer model), evaluasi model struktural (inner model), pengujian hipotesis, serta analisis
moderasi.
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Gambar 1. Model Penelitian

Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata Green Accounting sebesar
0,489 dengan standar deviasi 0,208, yang mengindikasikan bahwa tingkat penerapan green
accounting pada perusahaan sampel masih berada pada kategori sedang dan relatif homogen. Good
Corporate Governance diukur menggunakan empat indikator, yaitu kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, komite audit, dan komisaris independen. Sementara itu, kinerja
lingkungan yang diproksikan menggunakan peringkat PROPER memiliki nilai rata-rata sebesar
3,250, yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memperoleh peringkat Biru.
Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar
7,679 dengan standar deviasi 8,019 yang menunjukkan adanya variasi kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba.

Tabel 2.Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Mean Median Maximum Minimum Standar deviasi
X1 0.489 0.500 0.970 0.160 0.208
X2.1 62.981 57.700 94.470 41.140 14.910
X2.2 11.508 0.080 90.000 0.000 24.710
X2.3 3.203 3.000 5.000 3.000 0.439
X2.4 43.568 40.000 66.670 28.570 11.378
Y 3.250 3.000 5.000 2.000 0.901
V4 7.679 6.970 32.890 -10.250 8.019

Sumber : Software Smart PLS, 2026

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi outer model menunjukkan bahwa pada tahap pertama hanya indikator komite audit
yang memenuhi nilai outer loading di atas 0,70, sedangkan indikator kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan komisaris independen memiliki nilai loading di bawah batas yang
dipersyaratkan sehingga dieliminasi dari model. Setelah dilakukan pengujian ulang, seluruh
indikator yang tersisa memiliki nilai outer loading sebesar 1,000 sehingga memenuhi kriteria
validitas konvergen. Dengan demikian, konstruk Good Corporate Governance pada model akhir
direpresentasikan oleh indikator komite audit.

Tabel 3. Hasil Outer Loadings Tahap Pertama

Outer Loadings
Green accounting 1.000
Dewan Komisaris Independen 0.596
Komite Audit 0.867
Kepemilikan Institusional 0.521
Kepemilikan manjerial -0.463
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Kinerja Lingkungan 1.000
Profitabilitas 1.000

Profitabilitas x Green accounting 1.000
Profitabilitas x Good Corporate Governance 1.000

Sumber : Software Smart PLS, 2026
Tabel 4. Hasil Outer Loading Tahap Kedua

Outer Loadings
Green accounting 1.000
Komite Audit 1.000
Kinerja Lingkungan 1.000
Profitabilitas 1.000
Profitabilitas x Green accounting 1.000
Profitabilitas x Good Corporate Governance 1.000

Sumber : Software Smart PLS, 2026

Selain itu, hasil pengujian Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan seluruh variabel berada di
bawah batas maksimum sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model penelitian.
Tabel 5. Nilai VIF Outer Model

VIF Keterangan
Green accounting 1.000 | Non multicollinearity
Komite audit 1.000 | Non multicollinearity
Kinerja Lingkungan 1.000 | Non multicollinearity
Profitabilitas 1.000 | Non multicollinearity
Profitabilitas x Green accounting 1.000 | Non multicollinearity
Profitabilitas x Good Corporate Governance 1.000 | Non multicollinearity

Sumber : Software Smart PLS, 2026

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Uji Goodness of Fit Model
Uji model Fit dilakukan untuk mengetahui tingkat kesesuaian model penelitian dengan data
yang digunakan pada penelitian ini. Pengujian model Fit menggunakan nilai Standardized Root
Mean Square Residual (SRMR) dan Normed Fit Index (NFI). Model penelitian dinyatakan
memenuhi kriteria Fit, apabila nilai SRMR < 0,10 dan nilai NFI mendekati 1.
Tabel 6. Uji Goodness Of Fit Model
Estimated model
SRMR 0.000
NFI 1.000
Sumber : Software Smart PLS, 2026

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai SRMR sebesar 0,000 dan nilai NFI sebesar 1.000.
Nilai SRMR yang berada di bawah 0,10 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat
residual yang rendah, sehingga hubungan antar variabel dalam model dapat dijelaskan dengan
baik. Selain itu, nilai NFI yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
tingkat kecocokan yang sangat baik. Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa
model penelitian telah memenuhi kriteria goodness of fit.

Uji Collinearity Statistic

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi yang
tinggi antar variabel prediktor dalam model penelitian. Dalam analisis SEM-PLS, pengujian
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF).

Model penelitian dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas apabila nilai VIF < 5,00.
Bahkan, beberapa peneliti merekomendasikan nilai VIF di bawah 3,00 untuk menunjukkan tingkat
multikolinearitas yang sangat rendah.
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Tabel 7. Nilai VIF Inner Model

VIF Keterangan
Green accounting -> Kinerja Lingkungan 1.195 | Non multicollinearity
Good Corporate Governance -> Kinerja 2180 Non multicollinearity
Lingkungan '
Profitabilitas x Green accounting -> Kinerja 1.194 Non multicollinearity
Lingkungan )
Profitabilitas x Good Corporate Governance - 1767 Non multicollinearity
> Kinerja Lingkungan )

Sumber : Software Smart PLS, 2026

Berdasarkan hasil pengujian diatas, menunjukkan bahwa variabel green accounting memiliki
nilai VIF sebesar 1.195. good corporate governance memliki nilai VIF sebesar 2.180.
profitabilitas x green accounting memiliki nilai VIF sebesar 1.194. profitabilitas x good corporate
governance memiliki nilai VIF sebesar 1.767. nilai-nilai tersebut < 5,00 sehingga menunjukkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada variabel tersebut

Uji R-Square
Tabel 6. Uji R- Square
R-square R-square adjusted
Kinerja Lingkungan 0.641 0.610
Sumber : Software Smart PLS, 2026

Berdasarkan Hasil pengujian inner model (modal structural) diperoleh nilai R-Square atau (R2)
untuk variabel kinerja lingkungan perusahaan sebesar 0,641. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
green accounting, good corporate governance dan profitabilitas mampu menjelaskan variasi
kinerja lingkungan sebesar 64,1%, sedangkan sisanya sebesar 35,9% dijelaskan oleh variabel lain
di luar model penelitian.

Selain itu diperoleh nilai R-square adjusted sebesar 0,610. Nilai ini menunjukkan bahwa
setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam model,
kemampuan variabel green accounting, good corporate governance dan profitabilitas dalam
menjelaskan variasi kinerja lingkungan adalah sebesar 61%, sedangkan sisanya sebesar 39%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Berdasarkan kriteria penilaian R Square nilai R2
sebesar 0,641 termasuk dalam kategori sedang, yang menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi Kinerja Lingkungan

Uji F-Square
Tabel 10. Uji F-Square

Kinerja Lingkungan
Green accounting 0.282
Good Corporate Governance 0.211
Profitabilitas x Green accounting 0.000
Profitabilitas x Good Corporate Governance 0.002

Sumber : Software Smart PLS, 2026

Berdasarkan Hasil pengujian effect size (F-Square) pada model structural, diperoleh nilai F-
Square untuk masing-masing variabel independen terhadap variabel kinerja lingkungan. variabel
green accounting memiliki nilai F-Square sebesar 0,282 terhadap kinerja lingkungan. Nilai
tersebut berada di atas 0,15 sehingga termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
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green accounting memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam menjelaskan perubahan
kinerja lingkungan.

Selanjutnya, variabel good corporate governance memiliki nilai F-Square sebesar 0,211, yang
juga termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa good corporate governance
memiliki kontribusi yang cukup kuat dalam memengaruhi kinerja lingkungan perusahaan.

Sementara itu, variabel moderasi profitabilitas x green accounting memiliki nilai F-square
sebesar 0,000 dan variabel profitabilitas x good corporate governance memiliki nilai f> sebesar
0,002. Kedua nilai tersebut berada jauh di bawah batas minimum 0,02 sehingga menunjukkan
bahwa efek moderasi profitabilitas terhadap hubungan green accounting maupun good corporate
governance dengan kinerja lingkungan sangat kecil atau bahkan dapat dikatakan tidak
memberikan kontribusi yang berarti terhadap model.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa green accounting dan good corporate governance
memiliki pengaruh yang cukup berarti terhadap kinerja lingkungan, sedangkan profitabilitas
sebagai variabel moderasi tidak memberikan tambahan pengaruh yang signifikan dalam
memperkuat maupun memperlemah hubungan tersebut.

Pengujian Hipotesis
Tabel 11. Uji Path Coefficient

Original Sample Sta’.ld‘."d T statistics | P values
sample mean deviation
Green accounting 0.301 0.295 0.085 3.505 0.000
Good Corporate Governance 0.470 0.475 0.134 3.538 0.000
Profitabilitas x Green accounting = | = o o6 | 0020 |  0.076 0.127 | 0.899
Kinerja Lingkungan
Profitabilitas x Good Corporate 0.015 0.026 0.117 0.334 0.738
Governance -> Kinerja Lingkungan

Sumber : Software Smart PLS, 2026

Pengujian Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah hipotesis yang telah
diajukan memiliki pengaruh yang signifikan. Untuk melihat Arah dan kekuatan hubungan
ditunjukkan oleh nilai path coefficient (original sample). Dan untuk tingkat signifikansi dari
pengaruh hubungan antar variabel, maka dapat dilihat nilai T-statistic dan nilai P-values. Hipotesis
diterima atau signifikan jika nilai T-statistic > 1,96 dan nilai P-values < 0,05. Akan tetapi, jika
nilai T-statistic < 1,96 dan nilai P-values > 0,05, maka hipotesis ditolak atau tidak signifikan. Hasil
uji parsial dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Hasil uji parsial green accounting terhadap kinerja lingkungan menghasilkan nilai original
sample sebesar 0,301 yang menunjukkan bahwa pengaruh antara green accounting terhadap
kinerja lingkungan adalah positif. Nilai T-statistic sebesar 3,505 (> 1,96) dan nilai P-values
sebesar 0,000 (< 0,05) yang menandakan terdapat pengaruh signifikan antara green accounting
terhadap kinerja lingkungan sehingga hipotesis pertama diterima.

2) Hasil uji parsial good corporate governance terhadap kinerja lingkungan menghasilkan nilai
original sample sebesar 0,470 yang menunjukkan bahwa pengaruh antara good corporate
governance terhadap kinerja lingkungan adalah positif. Nilai T-statistic sebesar 3,538 (> 1,96)
dan nilai P-values sebesar 0,000 (< 0,05) yang menandakan terdapat pengaruh signifikan antara
good corporate governance terhadap kinerja lingkungan sehingga hipotesis kedua diterima.

3) Hasil uji parsial interaksi profitabilitas dan green accounting terhadap kinerja lingkungan
menghasilkan nilai original sampel sebesar -0.026 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh
adalah negatif, nilai T-statistic sebesar 0,127 (< 1,96) dan nilai P-values sebesar 0.899 (> 0,05)
yang menandakan tidak terdapat pengaruh signifikan, sehingga profitabilitas tidak mampu
memoderasi hubungan antara green accounting terhadap kinerja lingkungan. Sehingga
hipotesis ketiga ditolak.
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4) Hasil uji parsial interaksi profitabilitas dan good corporate governance terhadap kinerja
lingkungan menghasilkan nilai original sampel sebesar 0.015 yang menunjukkan bahwa arah
pengaruh adalah positif, nilai T-statistic sebesar 0,334 (< 1,96) dan nilai p-values sebesar 0.738
(> 0,05) yang menandakan tidak terdapat pengaruh signifikan, sehingga profitabilitas tidak
mampu memoderasi hubungan antara good corporate governance terhadap kinerja lingkungan.
Sehingga hipotesis keempat ditolak.

Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Analisis regresi moderasi dilakukan untuk menguji peran profitabilitas dalam memoderasi
hubungan antara green accounting dan good corporate governance terhadap kinerja lingkungan.
Pengujian moderasi menggunakan simple slope analysis untuk mengevaluasi perubahan pengaruh
variabel independen terhadap kinerja lingkungan pada tingkat profitabilitas yang berbeda. Hasil
analisis ditunjukkan melalui perbedaan kemiringan garis regresi pada setiap tingkat profitabilitas,
sehingga dapat diketahui apakah profitabilitas memperkuat, memperlemah, atau tidak
memengaruhi hubungan antarvariabel.

a. Moderasi Profitabilitas Pada Pengaruh Green accounting Terhadap Kinerja Lingkungan.

Profitabilitas x Green Accounting

11 -1 09 0B 07 06 -05 -04 03 02 03 04 05 06 07 08 08 1 11

Profitabilitas at -1 5D Profitabilitas at Mean Profitabilitas at +1 50

Gambar 2 Moderasi Green accounting x Profitabilitas

Berdasarkan grafik simple slope analysis, hubungan antara green accounting dan kinerja
lingkungan menunjukkan bahwa garis pada tingkat profitabilitas tinggi (+1 SD) berada di atas
garis pada tingkat profitabilitas sedang dan rendah (-1 SD). Seluruh garis memiliki arah positif,
yang mengindikasikan bahwa peningkatan green accounting cenderung diikuti oleh peningkatan
kinerja lingkungan pada setiap tingkat profitabilitas. Namun, kemiringan garis yang relatif sejajar
menunjukkan bahwa perbedaan pengaruh green accounting terhadap kinerja lingkungan pada
masing-masing tingkat profitabilitas tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan
tingkat profitabilitas tidak mengubah kekuatan hubungan antara green accounting dan kinerja
lingkungan. Temuan tersebut sejalan dengan hasil uji moderasi yang menunjukkan nilai koefisien
interaksi sebesar -0,026, nilai T-statistic sebesar 0,217, dan p-values sebesar 0,899. Dengan
demikian, profitabilitas tidak terbukti memoderasi pengaruh green accounting terhadap kinerja
lingkungan, sehingga tinggi rendahnya profitabilitas perusahaan tidak memengaruhi hubungan
antara penerapan green accounting dan kinerja lingkungan.

b. Moderasi Profitabilitas Pada Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja
Lingkungan.

Profitabilitas x Good Corporate Governance

Goad Corporate Governance

Profitabilitas at -1 5D Profitabilitas at Mean Profitabilitas at +150

Gambar 3 Moderasi Good Corporate Governance x Profitabilitas
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Berdasarkan grafik simple slope analysis, hubungan antara good corporate governance (GCGQG)
dan kinerja lingkungan menunjukkan bahwa garis pada tingkat profitabilitas tinggi (+1 SD) berada
di atas garis pada tingkat profitabilitas sedang dan rendah (-1 SD). Seluruh garis memiliki
kemiringan positif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan good corporate governance
cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja lingkungan pada setiap tingkat profitabilitas. Namun,
kemiringan ketiga garis yang relatif sejajar menunjukkan bahwa perubahan tingkat profitabilitas
tidak menyebabkan perbedaan yang berarti terhadap pengaruh good corporate governance
terhadap kinerja lingkungan. Dengan kata lain, perusahaan dengan profitabilitas tinggi maupun
rendah menunjukkan pola hubungan yang relatif sama antara penerapan good corporate
governance dan kinerja lingkungan. Temuan ini sejalan dengan hasil uji moderasi yang
menunjukkan nilai koefisien interaksi sebesar 0,015, nilai T-statistic sebesar 0,334, dan p-values
sebesar 0,738. Hasil tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi
pengaruh good corporate governance terhadap kinerja lingkungan. Oleh karena itu, efektivitas
penerapan good corporate governance dalam meningkatkan kinerja lingkungan tidak bergantung
pada tingkat profitabilitas perusahaan, sehingga tata kelola perusahaan yang baik tetap berperan
dalam mendorong peningkatan kinerja lingkungan terlepas dari kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan metode PLS-SEM
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian,
dapat disimpulkan bahwa green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan dan pengungkapan aspek
lingkungan dalam praktik akuntansi perusahaan, semakin baik pula kinerja lingkungan yang
dihasilkan. Selain itu, good corporate governance juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja lingkungan. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik dapat memperkuat mekanisme
pengawasan, meningkatkan akuntabilitas, serta mendorong tanggung jawab perusahaan terhadap
pengelolaan lingkungan. Sementara itu, profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan antara
green accounting dan kinerja lingkungan. Artinya, pengaruh green accounting terhadap kinerja
lingkungan tidak bergantung pada tingkat profitabilitas perusahaan, tetapi lebih dipengaruhi oleh
komitmen dan kesungguhan perusahaan dalam menjalankan praktik pengelolaan lingkungan.
Profitabilitas juga tidak mampu memoderasi hubungan antara good corporate governance dan
kinerja lingkungan. Dengan demikian, efektivitas penerapan tata kelola perusahaan dalam
meningkatkan kinerja lingkungan tetap dapat berlangsung tanpa dipengaruhi oleh tinggi atau
rendahnya tingkat profitabilitas perusahaan. Overall, peningkatan kinerja lingkungan lebih
ditentukan oleh kualitas penerapan green accounting dan good corporate governance dibandingkan
kondisi profitabilitas perusahaan.
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